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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep makanan halal bagi konsumsi masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis data deskriptif normatif. Sumber data yang
digunakan dari al-Qur’an, beberapa artikel jurnal terpublikasi, dan pustaka yang ada di perpustakaan
penulis. Hasil penelitian menjelaskan urgensi makanan halal bagi konsumsi masyarakat terdapat dalam
QS Al-Bagarah ayat 168, ayat 172; QS Al-Maidah ayat 88; QS An-Nahl ayat 114 berupa perintah memakan
makanan yang halal dan thayyib. Jenis makanan halal baik halal dalam pengertian dzatnya maupun halal
dalam pengertian prosesnya terdapat di QS Al-Maidah ayat 3-5.

Kata Kunci: Makanan halal, thayyib, konsumsi masyarakat

ABSTRACT: This study aims to determine the concept of halal food for public consumption. This research
uses qualitative methods with normative descriptive data analysis. Sumber data used from the Qur'an,
some published journal articles, and libraries in the author's library. The results of the study explain the
urgency of halal food for public consumption contained in QS Al-Baqarah verse 168, ayat 172; QS Al-
Maidah ayat 88; QS An-Nahl ayat 114 is an order to eat kosher and thayyib food. Types of halal food both
halal in the sense of dzat and halal in the sense of the process are contained in QS Al-Maidah ayat 3-5.
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PENGANTAR

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas masyarakatnya beragama Islam terbesar di dunia
(Dahlan et al., 2021). Menurut laporan The Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC),
populasi muslim di Indonesia diperkirakan mencapai 237,56 juta jiwa. Indonesia kembali menjadi
negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia pada 2022. Jumlah penduduk muslim
tersebut setara dengan 86,7% populasi di dalam negeri. Jika dibandingkan secara global,
jumlahnya setara dengan 12,30% dari populasi muslim dunia yang sebanyak 1,93% (Monavia,
2022). Data tersebut di atas bisa dibaca dan berdampak pada pengaruh yang sangat besar dalam
budaya konsumsi pangan halal, meskipun masing-masing dari masyarakat Indonesia (konsumen
muslim) memiliki kadar kepatuhan terhadap syariat yang berbeda-beda. Namun masyarakat
Indonesia (konsumen muslim) memiliki sikap positif dan kesadaran terhadap produk-produk
halal. Jumlah konsumen muslim yang sadar pada arti penting kehalalan dan ke-thoyyib-an
makanan mencerminkan kualitas keimanan mereka.

Hal ini menimbulkan kebutuhan produk halal bagi masyarakat di Indonesia semakin tinggi
(Rama, 2014; Rusydah & Utomo, 2019). Dinar Standard menghitung nilai konsumsi makanan dan
minuman halal di Indonesia mencapai USS$135 miliar pada tahun 2020. Ini menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan konsumen makanan dan minuman halal terbesar di dunia (Reza Pahlevi,
2022). Setiap produk makanan dan minuman di Indonesia memiliki jaminan produk halal yang di
atur dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, dimana dalam pasal-pasal
yang di ubah ada menyisipkan pasal yang mewajibkan pelaku usaha mikro dan kecil untuk
memiliki sertifikat halal pada produk olahannya, oleh karena itu setiap produk makanan dan
minuman yang beredar di Indonesia diwajibkan menyertakan label halal dan memiliki sertifikat
halal (Ahmad et al., 2020; Rama, 2014; Syahbudi & Sari, 2017).

Agama Islam mengatur seluruh lini kehidupan seorang muslim, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam kehidupan sosial sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW,
termasuk mengenai konsumsi makanan (Utomo, 2023). Sudaroji dan Faqih Dalil menulis buku
dengan judul 101 Perintah dan Larangan dalam Al-Quran menyebutkan empat ayat yang
memerintahkan untuk memakan makanan yang halal dan bersyukur kepada Allah SWT, yaitu: (1).
Surah Al-Baqarah ayat 168, artinya: “Wahai manusia, makanlah dari (makanan) yang halal dan
baik yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh,
setan itu musuh yang nyata bagimu,” (2). Surah Al-Bagarah ayat 172, artinya: “Wahai orang-
orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik yang kami berikan kepada kamu dan
bersyukurlah kepada Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya”, (3). Surah Al-Maidah ayat
88, artinya: “dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang
halal dan baik, dan bertawakallah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya”, (4). Surah An-
Nahl ayat 114, artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah diberikan oleh
Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya”
(Maulida & Khairunnisa, 2023).



Seiring dengan perkembangan teknologi kini telah terjadi banyak perubahan dan
peningkatan gaya hidup ke arah modern dan bergaya hidup Islami yang terjadi di Indonesia
(Muthahhari, 2002; Muzalifah, 2016). Banyak sekali masyarakat Indonesia yang tertarik dengan
gaya hidup halal, seperti halal food, halal tourism, halal industri dan lain sebagainya. Islam
mewajibkan umat muslim untuk mengkonsumsi makanan yang halal seperti yang sudah
dijabarkan di atas sesuai dengan aturan syariat (Slamet et al., 2022; YAHAYA et al., 2020). Setiap
makanan yang dikonsumsi masuk ke dalam tubuh yang kemudian menjadi darah daging dan
dapat dijadikan energi yang penting untuk kehidupan. Kesadaran halal adalah suatu pengetahuan
yang dimiliki oleh seorang muslim mengenai konsep halal, proses halal, dan menganggap bahwa
mengkonsumsi setiap makanan halal merupakan sesuatu hal yang sangat penting bagi dirinya
(Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Rama, 2014). Kesadaran halal seorang muslim juga ditandai
dengan adanya pengetahuan mengenai proses penyembelihan hewan, pengolahan makanan,
bahan baku yang digunakan, kebersihan makanan, dan lain sebagainya yang harus sesuai dengan
syariat Islam (Arif, 2012; Syahbudi & Sari, 2017). Perkembangan teknologi semakin
mempermudah masyarakat memperoleh apa pun yang diinginkan, termasuk memperoleh
makanan yang diinginkan yang pada saat ini banyak sekali beredar di pasaran. Tetapi yang
menjadi permasalahan adalah tidak adanya informasi apakah makanan tersebut halal atau tidak,
karena pada dasarnya di luaran sana banyak sekali beredar makanan-makanan yang katanya
halal ternyata tidak halal sehingga perlu adanya pengetahuan dan kesadaran dari masyarakat
dalam membeli dan mengkonsumsi makanan. Pengetahuan dan kesadaran ini bisa
mengantarkan mereka bersikap selektif terhadap setiap tawaran produk makanan yang
membanjir di pasaran sekitar mereka.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pentingnya mengetahui konsep halal dari al-
Qur’an dan ajaran Islam serta implementasinya di masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai salah satu masukan bagi masyarakat dan dapat dijadikan acuan oleh
mahasiswa yang ingin mengembangkan penelitian ini. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan kesadaran bagi masyarakat mengenai pentingnya mengkonsumesi
makanan halal di kehidupan sehari-hari mereka. Masyarakat menjadi sadar pada arti pentingnya
mengkonsumsi makanan halal, selain karena perintah agama juga bagi kesehatan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam ruang lingkup penelitian kualitatif karena untuk mengetahui
konsep makanan halal. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka dengan sedikit
riset lapangan untuk mengetahui respon masyarakat. Penelitian pustaka digunakan untuk
mengumpulkan data dari jurnal-jurnal dan tulisan-tulisan ilmiah yang sesuai dengan materi
pembahasan. Analisis informasi dilakukan dengan cara mengumpulkannya dari sumber dan
memeriksanya secara cermat, kemudian menginterpretasikan dan menyajikan dalam
kesimpulan.



HASIL DAN DISKUSI

Islam mengharuskan umatnya untuk mengkonsumsi makanan halal. Halal artinya yang
diperbolehkan syariat. Islam mengharuskan umatnya mengkonsumsi makanan halal, artinya
umat muslim harus mengkonsumsi makan makanan yang sesuai dengan tuntunan agama,
bermutu, dan tidak merusak kesehatan tubuh. Mengenai keharusan memakan makanan yang
halal sudah dianjurkan dan dijelaskan di dalam Al-Quran (Sandikci, 2011).

Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 519 Tahun 2001 Pasal
1 menunjuk Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga pelaksana pemeriksaan pangan
yang menyatakan terkait kehalalan suatu produk makanan yang akan di perdagangkan di seluruh
Indonesia (El-Bassiouny, 2014). Jadi dapat disimpulkan bahwa MUI merupakan lembaga yang
berwenang dalam mengaudit suatu produk dan dapat menerbitkan sertifikat halal bagi suatu
produk yang telah di uji kehalalannya, dan sertifikat halal inilah yang memberikan izin kepada
suatu perusahaan untuk dapat mencantumkan logo halal pada kemasan suatu produk. Makanan
halal, menurut halal MUI adalah sesuatu yang di perbolehkah untuk dikonsumsi menurut
ketentuan syariat Islam (Widyastuti et al., 2020). Makanan halal tersebut baik dari makanan yang
berasal dari hewan, tumbuhan, dan buah-buahan yang masuk dalam kategori makanan yang
boleh di konsumsi.

Dalam Islam kehalalan suatu makanan tidak tergantung dari kehalalan bahan-bahannya
saja, melainkan juga dari proses produksinya, bagaimana cara penyimpanannya, penyajiannya,
pendistribusiannya, dan penjualannya. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
31 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, yang dimaksud dengan produk atau makanan halal
adalah produk atau makanan yang telah dinyatakan halal sesuai Syariat Islam. Di dalam Al-Qur’an
banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang makanan halal, di antaranya sebagai berikut:
QS. Al-Bagarah ayat 168; QS. Al-Maidah ayat 88; QS. Al-Anfal ayat 69; QS. Al- Bagarah ayat 172;
QS. Al-A’raf ayat 157; QS. Al-Maidah ayat 4-5; QS. Al-An’am ayat 118; QS. Al-Maidah ayat 96;

Adapun jenis-jenis makanan yang di halalkan sesuai dengan ketentuan syariat Islam
adalah sebagai berikut: Apa pun makanan yang baik, tidak kotor, dan tidak menjijikkan; Binatang
yang hidup di air, baik air laut maupun air tawar; Semua jenis makanan yang tidak diharamkan di
dalam Al-Qur’an dan Hadits; Semua jenis makanan yang tidak mendatangkan kemudharatan bagi
kesehatan jasmani, moral, dan akal (Irawan, 2019).

Adapun suatu makanan dapat dikategorikan sebagai makanan halal yang sesuai dengan
ketentuan adalah sebagai berikut: halal secara zatnya, yang di mana makanan ini pada dasarnya
halal untuk dikonsumsi. seperti daging sapi, ayam, kambing, kerbau, dan lain sebagainya; Halal
dari bagaimana cara memperolehnya, misalnya membeli, bekerja, dan sebagainya; Halal dari cara
penyajiannya, misalnya tidak menggunakan alat-alat masak yang sebelumnya atau bekas
dipergunakan untuk memasak makanan haram (babi, anjing, dan lain sebagainya); Halal secara
prosesnya, misalnya proses memperolehnya tidak dengan mencuri, merampok, dan lain
sebagainya (Muharman et al., 2015).



Konsumsi pada dasarnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka memenuhi
kebutuhan. Menurut Islam terkait konsumsi di bedakan menjadi dua yaitu konsumsi karena
kebutuhan dan konsumsi karena keinginan (Utomo & Baratullah, 2022). Konsumsi sendiri
merupakan suatu kegiatan manusia dalam mengurangi atau menghabiskan nilai guna suatu
barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Dan pihak atau individu yang melakukan
kegiatan konsumsi disebut konsumen. Dalam Islam sendiri tujuan dari mengkonsumsi suatu
makanan adalah sebagai alat atau sarana penunjang dalam beribadah kepada Allah SWT.
Sesungguhnya dalam mengkonsumsi sesuatu harus diniatkan untuk taat kepada Allah SWT dan
untuk meningkatkan stamina dan kesehatan dalam tubuh, sehingga akan menjadikan kegiatan
konsumsi tersebut bernilai ibadah yang kemudian akan mendapatkan pahala dari kegiatan
tersebut.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menjelaskan urgensi makanan halal bagi konsumsi masyarakat. Hal ini
terdapat dalam QS Al-Bagarah ayat 168, ayat 172; QS Al-Maidah ayat 88; QS An-Nahl ayat 114
berupa perintah memakan makanan yang halal dan thayyib. Jenis makanan halal baik halal dalam
pengertian dzatnya maupun halal dalam pengertian prosesnya terdapat di QS Al-Maidah ayat 3-
5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh masyarakat sebagai masukan mengenai
pentingnya makanan halal dan thayyib. Hasil penelitian ini bisa digunakan acuan oleh peneliti
yang lain dalam mengembangkan penelitian yang ada mengenai makanan halal dan thayyib. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan kesadaran bagi masyarakat
mengenai pentingnya mengkonsumsi makanan halal di kehidupan sehari-hari.
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